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Abstrak 
 
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 mengharapkan guru bisa mengimplementasikan 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk dapat menemukan sendiri masalah yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran. Peserta didik diharap selalu aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara maksimal untuk dapat melibatkan peserta didik 
dalam mencari dan menyelidiki sesuatu secara kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan dan 
merumuskan sendiri temuannya atau  dapat  menyelesaikan masalah  yang  mereka hadapi. Pada 
pembelajaran di  SDN  3 Candimulyo tema benda-benda di sekitar kita sub tema benda tunggal dan 
campuran peserta didik diharapkan memiliki ketrampilan untuk melaporkan hasil pengamatan sifat campuran 
dan komponen dalam kehidupan sehari-hari. Dalam  hal  ini  guru  mempunyai peran  aktif  dalam  
menentukan permasalahan dan  tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan salah 
satu pendekatan yang sangat cocok digunakan untuk peserta didik yang kurang berpengalaman belajar dengan 
pendekatan inkuiri lainnya. Dengan pendekatan ini peserta didik belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan 
petunjuk dari guru hingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pendekatan ini 
peserta didik akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan melalui diskusi kelompok. 
 
Kata Kunci: Ketrampilan, inkuiri terbimbing, kehidupan sehari-hari 
 
 
Abstract 
Learning activities that use the 2013 curriculum expect teachers to implement learning that invites students to be 
able to find their own problems in learning activities. Students are expected to always be active in participating 
in these learning activities. Learning activities that involve students to the maximum to be able to involve 
students in searching for and investigating something critically and logically so that they can find and formulate 
their own findings or be able to solve the problems they face. In learning at SDN 3 Candimulyo the theme of 
objects around us sub-themes of single objects and mixed students are expected to have the skills to report 
observations of mixed properties and components in daily life. In this case the teacher has an active role in 
determining the problems and stages of solving them. The guided inquiry approach is one approach that is very 
suitable for students who are less experienced learning with other inquiry approaches. With this approach 
students learn more oriented to guidance and guidance from the teacher until students can understand the 
concepts of the lesson. In this approach students will be faced with relevant tasks to be completed through group 
discussion. 
 
Keywords: Skills, guided inquiry, daily life
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan salah satu proses 
pembelajaran untuk memberikan pengetahuan , 
ketrampilan, ataupun pemahaman tentang sikap 
yang tepat untuk dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dunia pendidikan saat ini sering 
terjadi perubahan program-program pendidikan 
yang tidak tentu. Salah satunya perubahan 
kurikulum. Kurikulum merupakan perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang diberikan 
oleh suatau lembaga penyelenggara pendidikan 
yang berisi rancangan pelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu 
periode jenjang pendidikan.Kurikulum 2013 
merupakan salah satu kurikulum yang banyak 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran baik pada 
tingkat PAUD, SD,SMP, maupun SMA/SMK. 
Kegiatan pembelajaran dengan kurikulum 2013 
adalah bentuk pembelajaran yang diharapkan 
sebagai kebijakan pemberlakuan kurikulum 2013. 
Pembelajaran kurikulum 2013 berorientasi 
pada usaha persiapan lahirnya generasi emas 
Indonesia 2045 yang didambakan. Generasi ini 
diharapkan memiliki kompetensi yaitu 
seperangkat sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
setiap peserta didik yang ada di Indonesia setelah 
menyelesaikan satuan  pendidikan  tertentu.  
Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan salah 
satu kegiatan pembelajaran yang berguna untuk 
mengembangkan dan membangun karakter setiap 
peserta didik sebagai hasil dari sinergi pendidikan 
yang belangsung dilingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 
Proses kegiatan pembelajaran kurikulum  
2013  memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan kompetensi mereka 
menjadi mampu    dan lama kelamaan semakin 
meningkatkan nilai sikap (sosial dan spiritual), 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan 
mereka untuk bekal hidup dalam berbangsa dan 
bernegara, serta dapat mendukung kesejahteraan 
hidup umat manusia (Permendikbud No.104 
tahun 2014 tentang Pembelajaran). Pembelajaran 
kurikulum 2013 dapat digunakan untuk  proses  
pengembangan peserta  didik  untuk menjadi 
pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, inovatif, dan kreatif. 
Peserta didik di SD pada umumnya berada 
dalam usia yang masih senang bermain, senang 
melakukan kegiatan, memiliki rasa ingin tahu 
yang besar. Mereka lebih tertarik untuk 
melakukan penggalian, melakukan kegiatan, 
melakukan permainan, mendapatkan pengalaman 
yang bervariasi,  memenuhi  rasa  
keingintahuannya. Untuk  itu  penggunaan model  
pembelajaran  yang sesuai sangat dibutuhkan 
pada kegiatan pembelajaran di SD khususnya 
kelas tinggi. Untuk itu kurikulum 2013 sangat 
cocok digunakan pada tingkat SD karena dalam 
kegiatan pembelajarannya mereka dituntut untuk 
aktif sehingga dapat memotivasi mereka untuk 
giat dalam kegiatan pembelajaran. 
Belajar tematik didefinisikan sebagai sutu 
kegiatan belajar yang dirancang sekitar ide pokok 
(tema), dan melibatkan beberapa bidang studi 
(mata pelajaran) yang berkaitan dengan tema. 
Pendekatan ini dilakukan oleh guru dalam rangka 
untuk menciptakan konteks dalam berbagai jenis 
pengembangan yang terjadi sehingga apa yang 
dipelajari atau dibahas secara utuh dan 
menyeluruh, bukan bagian dari konsep yang utuh. 
Pappas (1995) mengatakan  bahwa  pembelajaran  
tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru untuk mendorong partisipasii aktif 
belajar peserta didik dalam kegiatan yang 
difokuskan pada suatu topik yang disukai peserta 
didik dan dipilih untuk belajar. 
Menurut Briggs (1984:27) model 
pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang 
berurutan untuk mewujudkan suatu proses. 
Model pembelajaran biasanya disusun 
berdasarkan prinsip atau teori pengetahuan. Para 
ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan 
teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau 
teori lain yang mendukung. Joyce & Weil 
(2000:13) menyatakan bahwa model 
pembelajaran merupakan deskripsi dari 
lingkungan belajar yang menggambarkan 
rencana kurikulum, rancangan unit 
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku 
pelajaran, dan program multimedia. Joyce & 
Weil menyusun model pembelajaran berdasarkan 
teori       belajar.       Jadi model pembelajaran 
dapat diartikan sebagai prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan dalam belajar. 
Salah   satu   model   pembelajaran   
yang cocok diterapkan untuk kurikulum 2013 
adalah model  pembelajaran  inkuiri.  Inkuiri  
berasal  dari kata to inquire yang berarti ikut 
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serta, atau terlibat, dalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi,   dan   
melakukan   penyelidikan.   Sejak 
manusia lahir ke dunia, manusia memiliki 
dorongan untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang alam 
sekitar di sekelilingnya merupakan kodrat 
manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil 
manusia memiliki keinginan untuk mengenal  
segala  sesuatu  melalui  indera penglihatan, 
pendengaran, pengecapan dan indera- indera 
lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia 
secara terus menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan 
yang  dimiliki  manusia  akan  bermakna 
(meaningfull) manakala didasari oleh 
keingintahuan itu.Pembelajaran inkuiri ini 
bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta 
didik untuk membangun kecakapan-kecakapan 
intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan 
proses-proses berpikir  reflektif.  Jika  berpikir  
menjadi  tujuan utama dari pendidikan, maka 
harus ditemukan cara- cara untuk membantu 
individu untuk membangun kemampuan itu. 
Sanjaya         (2008;196)         
menyatakan bahwa  ada beberapa hal yang 
menjadi ciri utama strategi   pembelajaran  
inkuiri.   Pertama strategi inkuiri menekankan 
kepada aktifitas peserta didik secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan, artinya 
pendekatan inkuiri menempatkan peserta didik 
sebagai subjek belajar. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 
guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti  dari materi pelajaran 
itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang 
dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari 
dan menemukan  sendiri  dari  sesuatu  yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 
Artinya dalam pendekatan inkuiri menempatkan 
guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi 
sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta 
didik. Aktvitas pembelajaran biasanya dilakukan 
melalui proses tanya jawab antara guru dan 
peserta didik, sehingga kemampuan guru dalam 
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat 
utama dalam melakukan inkuiri. Ketiga, tujuan 
dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 
adalah mengembangkan kemampuan intelektual 
sebagai bagian dari proses mental, akibatnya 
dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak 
hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan 
tetapi bagaimana  mereka  dapat  menggunakan  
potensi yang dimilikinya. 
Sanjaya (2008:202) menyatakan bahwa 
pembelajaran inkuiri mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut. 
1. Orientasi 
Pada tahap ini guru melakukan 
langkah untuk membina suasana atau  
iklim pembelajaran yang kondusif. Hal 
yang dilakukan dalam tahap orientasi ini 
adalah menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 
belajar yang  diharapkan dapat dicapai 
oleh peserta didik. 
Menjelaskan pokok-pokok 
kegiatan yang harus dilakukan   oleh   
peserta   didik   untuk   mencapai tujuan. 
Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah 
inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai 
dari langkah merumuskan merumuskan 
masalah sampai dengan merumuskan 
kesimpulan 
Menjelaskan pentingnya topik dan 
kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 
rangka memberikan motivasi belajar 
peserta didik. 
2. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan 
langkah membawa peserta didik untuk suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. 
Persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang peserta didik untuk 
memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam 
rumusan   masalah   tentu   ada   jawabannya,   
dan peserta didik didorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban 
itulah yang sangat penting dalam 
pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui 
proses tersebut peserta didik akan 
memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga sebagai upaya mengembangkan 
mental melalui proses berpikir. 
3. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara 
dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai 
jawaban sementara,   hipotesis   perlu   diuji   
kebenarannya. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan guru untuk mengembangkan 
kemampuan menebak (berhipotesis) pada 
setiap anak adalah dengan mengajukan 
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong 
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peserta didik untuk dapat merumuskan 
jawaban  sementara  atau  dapat  
merumuskan berbagai   perkiraan   
kemungkinan   jawaban   dari suatu 
permasalahan yang dikaji. 
4. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktifitas 
menjaring  informasi  yang  dibutuhkan  
untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan 
data merupakan proses mental yang penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses 
pemgumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
juga membutuhkan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. 
5. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah 
menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi 
yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data yang telah dilakukan. Menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan 
hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi 
harus didukung oleh data yang ditemukan 
dan dapat dipertanggungjawabkan dengan 
bukti yang diperoleh. 
6. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah 
proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang 
akurat sebaiknya guru mampu 
menunjukkan pada peserta didik data mana 
yang relevan. 
Pendekatan  pembelajaran  inkuiri  
terbagi menjadi tiga yaitu pendekatan 
inkuiri bebas, pendekatan inkuiri  bebas  
yang  dimodifikasi, dan pendekatan inkuiri 
terbimbing. Ketiga pendekatan l 
pembelajran tersebut yang paling cocok 
digunakan untuk peserta didik tingkat SD 
adalah pendekatan inkuiri terbimbing. 
Model inkuiri terbimbing yaitu model 
pembelajaran dimana guru membimbing 
peserta didik melakukan kegiatan dengan 
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 
pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran 
aktif dalam menentukan permasalahan dan 
tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan 
inkuiri terbimbing ini digunakan bagi 
peserta didik yang belum berpengalaman 
belajar dengan pendekatan inkuiri. 
Dengan model ini peserta didik belajar 
lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk 
dari guru hingga peserta didik dapat memahami 
konsep- konsep pelajaran. Pada pendekatan ini 
peserta didik akan dihadapkan pada tugas-tugas 
yang relevan untuk diselesaikan baik melalui 
diskusii kelompok maupun      secara      
individual      agar      mampu menyelesaikan    
masalah    dan    menarik    suatu kesimpulan 
secara mandiri. 
Pada pembelajaran dengan tema makanan 
sehat   peserta didik di SD Negeri 3 Candimulyo 
mengalami kesulitan dalam hal menemukan 
bagaimana cara tubuh mengolah makanan secara 
berurutan. Untuk itu pendekatan inkuiri 
terbimbing dapat digunakan sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui efektifitas pendekatan inkuiri 
terbimbing, untuk meningkatkan hasil 
belajar  pada  tema  makanan  sehat  kelas 
lima SD di SD Negeri 3 Candimulyo. 
2. Mengetahui  minat  belajar  peserta  didik 
terhadap  penggunaan  pendekatan  inkuiri 
terbimbing 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan sebagai proses 
perbaikan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 
3 Candimulyo kelas lima pada tema makanan 
sehat yang dilaksanakan pada bulan September 
2018. Dalam penelitian ini terdapat 30 peserta 
didik yang terdiri 10 perempuan dan 20 orang 
laki-laki. Adapun pelaksanaan penelitian ini 
melalui langkah siklus sebanyak satu siklus, dan 
masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu : 
Perencanaan (planning), Pelaksanaan 
(acting), Pengamatan (observing) dan Refleksi 
(reflecting), (Suharsini Arikunto, 2006).  Hal  itu  
dilaksanakan dalam 2 kali siklus yang dapat 
disajikan pada gambar berikut berikut. 
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Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Penelitian 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi : 
1. Observasi kelas, yaitu pengamatan terhadap 
jalannya proses belajar mengajar dan 
memperhatikan aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan tugas. 
2. Observasi guru, yaitu pengamatan terhadap 
guru yang sedang melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dengan model pendekatan 
kooperatif. 
3. Tes,  yaitu  digunakan untuk memperoleh 
data kemampuan kognitif (hasil belajar) 
setelah mendapat pembelajaran melalui 
pendekatan inkuiri terbimbing. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing     Dalam 
Meningkatkan Ketrampilan Belajar Peserta 
Didik Kelas Tinggi Pada Pembelajaran Tematik 
 
Peserta didik kelas tinggi mempunyai 
beberapa sifat yang khas yaitu   memiliki minat 
belajar yang konkrit yang dapat menimbulkan 
adanya kecenderungan untuk membandingkan 
hal yang  praktis  dan  memiliki  rasa  ingin  tahu  
yang besar yang membuat mereka suka mencoba 
hal-hal baru.  Untuk  itu  diperlukan  pendekatan 
pembelajaran yang paling cocok yaitu dengan 
pendekatan inkuiri terbimbing. Pendekatan 
pembelajaran ini cocok diterapkan pada 
pembelajaran tematik di kelas tinggi. Dalam 
kegiatan pembelajaran tematik pendidik 
bertindak sebagai fasilitator. Hal ini 
dimaksudkan agar kelas menjadi lebih hidup 
salah satunya dengan penggunaan pendekatan 
inkuiri terbimbing. Pada pendekatan ini guru 
hanya membimbing peserta didiknya untuk 
menemukan kesimpulan dari masalah yang 
mereka hadapi. Hal tersebut dapat membuat  
peserta  didik  menjadi  lebih  terampil dalam 
mengambil keputusan atau menyelesaikan 
masalah yang mereka temukan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Pendekatan inkuiri terbimbing pada 
pembelajaran tematik tidak berpusat pada 
pendidiknya saja. Pendidik tidak hanya ceramah 
dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik harus 
bisa mengaktifkan dan membimbing peserta 
didiknya untuk aktif dan terampil dalam 
menyelesaikan tugasnya. 
 
SIMPULAN 
 
Pendekatan inkuiri terbimbing cocok 
diterapkan  pada  peserta  didik  kelas  tinggi 
khususnya pada pembelajaran tematik. 
Pendekatan inkuiri terbimbing membuat mereka 
lebih terampil dalam  menemukan masalah  
yang  mereka  hadapi atas bimbingan pendidik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/kurrikulum 
 
Maretasari, E, dkk. 2012. Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Laboratorium untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar dan Sikap Ilmiah. Unnes Physics 
Education Journal, 1 (2) hal. 27-31. 
 
https://belajarpedagogi.wordpress.com/2014/05/0
4/pembelajaran-kurikulum-2013 
 
Praptiwi, L, dkk. 2012. Efektivitas Model 
Pembelajaran Eksperimen  Inkuiri 
Terbimbing Berbantuan My own dictionary 
untuk Meningkatkan Penguasaan Lonsep 
dan Unjuk Kerja  Peserta  didik  SMP     
RSBI.  Unnes Science Education Journal, 1 
(2), hal. 86-9 
 
http://www.academicjournals.org/sre 
 
Supardi, dkk. 2012. Pembelajaran Struktur 
Tumbuhan dan Fungsinya Menggunakan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk...  323 
Fitriyanti 
DOI:   
 
  
 
Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 3/No. 1/Oktober 2019 
 
Metode  Inkuiri  di  Kelas  IV  SD  Negeri  
02 Benua   Kayong   Ketapang.   Unnes   
Science Education Journal, 2 (3), hal 87-
96. 
 
https://www.wawasanpendidikan.com/2016/07/Pe
ngertian-Landasan-Karakteristik Langkah- 
Langkah-Prinsip-dan-Tahapan-
Pelaksanaan- serta-Keuntungan-
Pembelajaran-Tematik.html.  
